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B. Ringkasan Jurnal 

Artikel ini dilatarbelakangi oleh perubahan sistem evaluasi pendidikan Indonesia 

yang mulai mengarah pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Peneliti 

menemukan bahwa implementasi AKM dalam pembelajaran IPS masih belum 

optimal. Banyak guru yang belum terbiasa mengintegrasikan soal-soal berbasis 

literasi dan penalaran ke dalam evaluasi pembelajaran sehari-hari. Akibatnya, siswa 

kurang familiar dengan karakteristik soal AKM yang menuntut kemampuan 

memahami informasi, menganalisis permasalahan sosial, dan mengambil 

keputusan berdasarkan data. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti mengembangkan sebuah media 

evaluasi berbasis digital yang diberi nama MELUAS (Media Evaluasi IPS). Produk 

ini dikembangkan menggunakan aplikasi Articulate Storyline dan Canva sehingga 

dapat diakses secara mudah oleh siswa melalui perangkat digital. Media ini berisi 

soal-soal IPS yang dirancang berdasarkan karakteristik AKM, khususnya pada 

aspek literasi membaca. 

Penelitian menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu analisis 

kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap 

validasi, media dinilai oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi ahli media 

menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 86,4% pada tahap pertama dan meningkat 

menjadi 90,9% pada tahap kedua setelah dilakukan revisi. Kedua nilai tersebut 

masuk kategori "sangat valid". 

Setelah proses validasi, media diuji melalui beberapa tahap yaitu one-to-one trial, 

kelompok kecil, dan uji lapangan. Hasilnya menunjukkan tingkat kelayakan yang 



sangat tinggi, yaitu 91,25%, 95%, dan 98,63%. Selain itu, respons guru terhadap 

penggunaan media mencapai 97,9% dan respons siswa mencapai 86,17%, yang 

keduanya masuk kategori "sangat layak". 

Peneliti menyimpulkan bahwa MELUAS merupakan media evaluasi IPS berbasis 

AKM yang valid, praktis, dan layak digunakan untuk mendukung pembelajaran 

IPS. Media ini dinilai mampu membantu siswa meningkatkan literasi membaca, 

meningkatkan minat dalam mengikuti evaluasi, serta mendukung implementasi 

AKM dalam pembelajaran. 

 

C. Kelebihan dan Kelemahan Jurnal 

Kelebihan 

Salah satu kelebihan utama penelitian ini adalah relevansi topiknya dengan arah 

kebijakan pendidikan nasional saat ini. Ketika pemerintah Indonesia sedang 

berupaya mengimplementasikan AKM sebagai pengganti paradigma evaluasi yang 

berorientasi hafalan, penelitian ini hadir dengan menawarkan solusi yang konkret. 

Penelitian tidak berhenti pada identifikasi masalah, tetapi menghasilkan produk 

yang dapat langsung digunakan oleh guru IPS dalam kegiatan evaluasi 

pembelajaran. 

Kelebihan berikutnya terletak pada metodologi yang digunakan. Peneliti 

menggunakan model ADDIE yang merupakan salah satu model pengembangan 

yang sistematis dan banyak digunakan dalam penelitian pendidikan. Setiap tahap 

pengembangan dijelaskan secara runtut sehingga proses pengembangan produk 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Selain itu, adanya validasi ahli dan 

beberapa tahap uji coba menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan telah melalui 

proses evaluasi yang cukup baik. 

Dari perspektif pembelajaran IPS, penelitian ini juga memiliki nilai tambah karena 

mengintegrasikan literasi membaca ke dalam evaluasi. IPS merupakan mata 

pelajaran yang sangat erat dengan kemampuan memahami informasi sosial, 

menganalisis fenomena masyarakat, serta menarik kesimpulan berdasarkan 

berbagai sumber informasi. Oleh karena itu, penggunaan soal berbasis AKM sangat 

sesuai dengan karakteristik mata pelajaran IPS. 

Kelebihan lainnya adalah pemanfaatan teknologi digital melalui Articulate 

Storyline dan Canva. Penggunaan teknologi membuat evaluasi menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa siswa memberikan respons yang sangat positif 

terhadap penggunaan media tersebut. 

Kelemahan 



Kelemahan pertama adalah penelitian lebih menekankan aspek kelayakan produk 

dibandingkan efektivitas produk. Penelitian berhasil membuktikan bahwa 

MELUAS valid dan disukai pengguna, tetapi belum mampu menunjukkan apakah 

penggunaan media tersebut benar-benar meningkatkan kemampuan literasi, 

berpikir kritis, atau hasil belajar IPS siswa secara signifikan. Dengan kata lain, 

penelitian hanya menjawab pertanyaan "apakah media ini layak digunakan?" tetapi 

belum menjawab "apakah media ini efektif meningkatkan kompetensi siswa?" 

Kelemahan kedua adalah jumlah sampel yang relatif terbatas dan hanya dilakukan 

pada satu sekolah. Seluruh proses pengembangan, uji coba, dan implementasi 

dilakukan di SMP Negeri 1 Besuki sehingga hasil penelitian sulit digeneralisasikan 

pada sekolah lain yang memiliki karakteristik siswa, fasilitas, dan kondisi 

lingkungan yang berbeda. 

Kelemahan ketiga terletak pada dominasi data persepsi. Sebagian besar kesimpulan 

penelitian didasarkan pada angket respons guru dan siswa. Meskipun data tersebut 

penting, persepsi positif belum tentu menunjukkan keberhasilan pembelajaran 

secara nyata. Bisa saja siswa merasa media menarik, tetapi peningkatan 

kemampuan akademiknya tidak terlalu signifikan. 

Kelemahan berikutnya adalah fokus AKM dalam penelitian ini masih didominasi 

aspek literasi membaca. Padahal AKM terdiri atas dua kompetensi utama, yaitu 

literasi membaca dan numerasi. Integrasi numerasi dalam konteks IPS belum 

terlihat kuat dalam media yang dikembangkan sehingga cakupan kompetensi AKM 

masih belum sepenuhnya komprehensif. 

Selain itu, penelitian belum membahas tantangan implementasi pada sekolah 

dengan keterbatasan teknologi. Dalam realitas pendidikan Indonesia, masih banyak 

sekolah yang memiliki keterbatasan perangkat digital dan akses internet. Kondisi 

tersebut berpotensi menjadi hambatan dalam penerapan media evaluasi seperti 

MELUAS secara luas. 

 

D. Relevansi dengan Kondisi Pendidikan Saat Ini 

Jurnal ini memiliki relevansi yang sangat tinggi dengan kondisi pendidikan 

Indonesia saat ini, terutama setelah diterapkannya Kurikulum Merdeka dan 

kebijakan AKM. Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi guru adalah 

perubahan paradigma penilaian dari sekadar mengukur penguasaan materi menuju 

pengukuran kompetensi. Dalam konteks tersebut, penelitian ini memberikan contoh 

nyata bagaimana asesmen IPS dapat dirancang agar lebih berorientasi pada 

kemampuan literasi dan penalaran siswa. 

Penelitian ini juga relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang 

menekankan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, literasi informasi, 



dan penguasaan teknologi. MELUAS tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, 

tetapi juga menjadi sarana latihan bagi siswa untuk menghadapi bentuk soal yang 

menuntut analisis dan interpretasi informasi. Dengan demikian, evaluasi tidak lagi 

dipandang sebagai kegiatan menghafal jawaban, melainkan proses pembelajaran itu 

sendiri. 

Dari perspektif pendidikan IPS, penelitian ini sangat penting karena selama ini 

evaluasi IPS sering dikritik terlalu menekankan hafalan konsep dan fakta. 

MELUAS mencoba menggeser orientasi tersebut menuju evaluasi yang lebih 

kontekstual dan berbasis literasi. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan IPS modern 

yang berupaya membentuk warga negara yang kritis, reflektif, dan mampu 

memahami persoalan sosial secara mendalam. 

Namun, relevansi penelitian ini juga mengungkap tantangan yang masih dihadapi 

sistem pendidikan Indonesia. Banyak guru yang belum memiliki kompetensi yang 

memadai dalam menyusun soal berbasis AKM. Selain itu, kesenjangan fasilitas 

teknologi antar sekolah masih menjadi persoalan yang cukup serius. Oleh karena 

itu, keberhasilan implementasi media seperti MELUAS tidak hanya bergantung 

pada kualitas medianya, tetapi juga pada kesiapan guru, dukungan sekolah, dan 

infrastruktur pendidikan yang tersedia. 

Secara kritis dapat dikatakan bahwa jurnal ini memberikan kontribusi yang penting 

dalam pengembangan asesmen IPS berbasis AKM, tetapi masih memerlukan 

penelitian lanjutan yang menguji efektivitas media terhadap peningkatan 

kemampuan literasi, berpikir kritis, dan hasil belajar siswa. Meskipun demikian, 

sebagai penelitian pengembangan, artikel ini telah berhasil menghadirkan inovasi 

yang relevan dengan kebutuhan pendidikan Indonesia saat ini dan dapat menjadi 

salah satu referensi penting dalam pengembangan evaluasi pembelajaran IPS yang 

lebih modern, bermakna, dan berorientasi pada kompetensi abad ke-21. 
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INTRODUCTION 

One of the efforts made by the government to improve the quality of human resources is 

strengthening literacy and numeracy. For this reason, literacy and numeracy are the standard focus 

that students must have. The benefit of literacy and numeracy is that students can adapt to 

environments outside the classroom (Noerbella, 2022; Fisabillillah & Rahmadanik, 2022).  

However, currently, the literacy and numeracy skills of students in Indonesia still need to improve. 

Indonesia is ranked in the bottom 10 of 70 countries with low literacy levels (OECD, 2018).  

In line with this, the government in Indonesia has implemented a minimum competency 

assessment. According to Permendikbudristek Number 17 of 2021 concerning National 

Assessment, the aim of implementing minimum competency assessment is to measure cognitive 

and non-cognitive learning outcomes and the quality of the learning environment in educational 

units. Implementing a minimum competency assessment requires basic skills that participants must 
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Minimum competency assessment is one of the government's efforts to 

improve students' literacy and numeracy skills. For this reason, teachers must 

support it by applying it to learning activities. This research aims to develop 

social studies evaluation media based on minimum competency assessment 

"MELUAS" questions. The method uses RnD with the ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation) model. The subjects used 

to assess the suitability of this product were 32 students in class VIII C at 

SMP Negeri 1 Besuki. Based on the questionnaire, the responses show that 

MELUAS is "very suitable" for use by students. The existence of MELUAS 

can increase users' reading literacy, attract students to conduct evaluation 

activities, and encourage the quality of students' enthusiasm. 

Recommendations for further research are to develop evaluation media based 

on minimum competency assessment questions, equip them with videos and 

animations on the question text stimulus, and add features that discuss the 

correct answers. 
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have regarding reading literacy and numeracy (Novianti, 2021). Teachers must support the 

minimum competency assessment program with this program (Rohimat, 2021). Teachers can make 

efforts to support this program by implementing it in learning and teaching activities. One 

implementation during teaching and learning is by giving the teacher minimum competency 

assessment-based evaluation questions. The evaluation questions are prepared based on essential 

competencies and indicators by the applicable curriculum (Apertha et al., 2018). Apart from paying 

attention to critical competencies and indicators, when making evaluation questions, you must also 

pay attention to the standards for preparing minimum competency assessment questions. The 

standards consist of levels or levels of questions, question forms, and stimulus texts comprised of 

content and context; the last standard is learning progression (Wijaya & Dewayani, 2021).  

The implementation of minimum competency assessment has one aim: presenting problems 

in various contexts so that students are expected to solve these problems with their reading literacy 

skills (Mursabdo, 2021; Murni, 2022). For this reason, evaluation questions based on minimum 

competency assessment questions can be applied to social studies subjects. Combining several 

basic social sciences in social studies learning is expected to give students an attitude sensitive to 

social problems (Lestari, 2017). Many previous studies have been carried out to apply minimum 

competency assessment to learning activities. Spin Microsoft PowerPoint based on minimum 

competency assessment literacy studied by (Vachruddin, 2021) aims to introduce the term 

minimum competency assessment questions through learning media. The development of this 

media shows that the category is suitable for use. This was discovered after carrying out validation 

tests on material and media experts and conducting trials on students. The weakness of this medium 

is that the questions presented are only in the form of multiple-choice questions.  

Efforts to support minimum competency assessment for learning activities are carried out by 

providing student worksheets based on minimum competency assessment questions, which Sari 

(2023) studied; these student worksheets aim to make it easier for students to work on minimum 

competency assessment questions. This student worksheet development is very valid and based on 

the assessment of expert validators and user responses. The disadvantage of this student worksheet 

is that the questions presented are multiple-choice and fill-in-the-blank questions. Efforts to support 

minimum competency assessment in learning activities were also studied by (Rohimat, 2021) by 

creating minimum competency assessment-based worksheets. Making minimum competency 

assessment-based worksheets aims to improve the quality of learning by teachers or educators. The 

development of this worksheet is very suitable for use based on validation tests and limited group 

trials. 

Previous research explains that efforts to support minimum competency assessment in 

learning activities are essential. However, in earlier research, minimum competency assessment 

questions were primarily developed in multiple-choice and short answers. Apart from that, not all 

answers to questions that students have worked on get marks automatically. To create variations of 

the questions and be able to assess the questions being developed automatically, the researcher 

studied the development of social studies evaluation media based on minimum competency 

assessment "MELUAS" questions. Based on initial observations and interviews conducted at 

SMPN 1 Besuki on 4 and 6 July, teachers have not supported minimum competency assessment 

during learning activities, nor have evaluation questions been based on minimum competency 

assessment. Submission of evaluation questions given to students is in paper form and sometimes 

uses Google Forms. Implementing learning activities that still need to support minimum 

competency assessment makes it necessary to carry out this research. A social studies evaluation 

media based on minimum competency assessment questions, or MELUAS was developed to 

overcome this.  

MELUAS contains minimum competency assessment-based questions, which consist of 4 

types of questions. These questions include multiple-choice, complex multiple-choice, matching, 

and fill-in-the-blank questions. This evaluation media was created using an Articulate storyline, 

and the appearance of this evaluation media was using Canva. This research is expected to 

contribute positively to developing more interactive evaluation methods that align with the 

minimum competency assessment approach in social studies learning at SMPN 1 Besuki. 
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METHOD 

The method used in this research is included in research and development or what is usually 

called research and development. This research aims to develop evaluation media based on 

minimum competency assessment questions created using the Articulate Storyline application. The 

development of this evaluation media adapts the ADDIE development model. The development 

steps in the ADDIE model in Branch's book have five stages: analysis, design, development, 

implementation, and evaluation, as shown in Figure 1 (Branch, 2009). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 1. ADDIE Model (Branch, 2009) 
The stages used are (1) Analysis, which analyzes the causes of performance gaps or 

problems and provides solutions to problems, which are used as the basis for developing MELUAS 

evaluations. (2) Design is used to verify the desired performance and determine the MEREAD test 

method. The design stage creates a list of tasks required in the next stage. (3) Development is used 

to develop and validate MELUAS that has been developed; once the media developed is valid, it 

can be continued at the next stage. (4) Implementation is the stage of preparing a learning 

environment that involves students. This stage involved 32 class VIIIC students at SMP Negeri 1 

Besuki (5). Evaluation assessed the quality of the product before and after implementation. After 

carrying out the review, it can be seen that MELUAS is suitable for use as an evaluation medium 

during learning 

The product produced in this research and development is social studies evaluation media 

based on minimum competency assessment "MELUAS" questions. This product is packaged in the 

form of an application for use on Android. This product specification was developed as an 

evaluation media based on questions in social studies subjects, taking subjects in class VIIIC at 

SMP Negeri 1 Besuki. MELUAS evaluation media was developed with two applications; the first, 

Canva, was used to design the appearance, and the second, Articulate storyline, was used to create 

the MELUAS application. The "MELUAS" evaluation media has several questions appropriate to 

the minimum competency assessment. The questions consist of multiple-choice, complex multiple-

choice, matching, and fill-in-the-blank questions. 

The data types obtained in this research and development are quantitative and qualitative. 

Quantitative data was obtained from the results of the MELUAS validation questionnaire, which 

consisted of language experts, evaluation experts, media experts, field trials, and feasibility tests. 

Data analysis techniques in research and development are used to analyze quantitative data 

obtained from questionnaire scores by linguists, evaluation experts, media experts, field trials, and 

feasibility tests. Analysis can be carried out after all the necessary data has been collected. The 

results obtained from this data analysis are used to determine the validity and feasibility of the 
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evaluation media that has been created. To analyze the data using a formula adapted by (Akbar, 

2013). 

                                                                                                           (1) 

Information is the expert validity/field trial/feasibility test,  is the total empirical score, 

and  Tsh is the total expected maximum score. After data analysis, interpretation and conclusions 

can be made according to Table 1. 

Table 1. Data Analysis for Validation Tests, Field Trials, Feasibility Trials 

No. Value Achievement Criteria Validity Level 

1 81.00 % - 100.0% It is valid, practical, and complete and can be used without correction. 

2 61.00% - 80.00%  Valid enough, compelling enough, complete enough, can be used with minor 

improvements 

3 41.00% - 60.00% Less valid, less effective, less complete, needs major improvement 

4 21.00% - 40.00% Invalid, ineffective, incomplete, cannot be used 

5 00.00% - 20.00% Very invalid, very ineffective, very incomplete, not usable 

Source: (Akbar, 2013) 

RESULTS AND DISCUSSION 

Results 

Analysis 

Analysis is carried out to identify possible causes of performance gaps (Branch, 2009). This 

identification is used to analyze problems that cause gaps. To achieve this goal, several processes 

must be gone through. 

The first process is to validate the performance gap, or what is called validating the 

performance gap. Validating performance gaps is used to determine the leading causes of problems 

in the field. Determining this problem can be done by conducting interviews with teachers and 

students. The results of interviews with teachers concluded that the questions created did not meet 

the minimum competency assessment criteria due to a lack of time to develop these questions. The 

questions are usually taken from books and the internet and created by yourself, but they must meet 

the minimum competency assessment criteria. The conclusion obtained from the results of 

interviews with students is that the evaluation questions that are usually done still need to meet the 

requirements for minimum competency assessment questions. The evaluation media that students 

typically use in evaluation activities are paper and Google Forms. Criteria for evaluation questions 

that do not meet minimum competency assessment standards cause students not to have the 

knowledge and ability to master minimum competency assessment questions. Apart from that, 

using evaluation media that uses paper and Google Forms makes students feel less motivated when 

working on questions. 

After finding this gap, the following process is to determine instructional goals. This stage is 

determining the solution to the existing problem. The solution is to create evaluation media using 

minimum competency assessment questions. This was chosen because the evaluation questions 

developed at that school needed to meet the minimum competency assessment criteria. The criteria 

for minimum competency assessment questions are that they have several forms of questions 

(multiple choice, complex multiple choice, short answers, matching), and there is stimulus text in 

the question reading, referring to a specific context (Wijaya & Dewayani, 2021). The evaluation 

media that will be created is named MELUAS. MELUAS is a social studies evaluation media 

abbreviation based on minimum competency assessment questions. The following Process 

confirms the intended audience or determines the target respondents. Social studies teachers and 

class VIII C students at SMPN 1 Besuki are the respondents to be addressed. The reason for 

choosing this class was that it was considered to be more conducive than other classes. 
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After determining the respondent, the process identifies required or desired resources. This 

step is used to determine the necessary resources. The resources are needed when creating and 

implementing learning using the evaluation media. The required resources include content 

resources consisting of minimum competency assessment-based evaluation media. Technology 

resources consist of laptops used in developing evaluation media and Android smartphones used by 

students so they can easily use the applications that have been developed. Facility resources require 

an internet network that is used in the process of creating and installing evaluation media 

applications. The human resources needed are expert validators (language, evaluation, and media); 

apart from that, students and teachers are used as research respondents. 

The final process at the analysis stage is determining potential delivery or a possible delivery 

system. The possible delivery in this development research is minimum competency assessment 

question-based evaluation media created using the Articulate storyline. The articulate storyline was 

chosen because it has features for making several types of questions (Wahyuni et al., 2022), and the 

conversion results from this application can be an Android application that can be used offline ( 

Febrianti et al., 2021). This stage is to prepare a plan according to the stages of ADDIE (Branch, 

2009). This stage is made according to the estimated time in the ADDIE stage. The estimated time 

required from the analysis stage to the evaluation is approximately nine months.     

Design  

Design is the second stage to verify performance and determine appropriate testing methods 

(Branch, 2009). This stage is carried out after completing the analysis stage. The design stage has 

several processes in its implementation. Conducting a task inventory, or what is known as making a 

task list, is the process of recording what is needed to create minimum competency assessment 

question-based evaluation media. Several things are required to develop this media: lesson plans, 

question grids, minimum competency assessment questions, storyboards, application appearance 

design, and application creation using an Articulate storyline. Preparing this task makes it easier to 

create the evaluation media application. The process at this stage is used to develop performance 

objectives for making MELUAS. This performance objective has three expected components: what 

students do, the desired state of the performance objective, and the quality considered acceptable 

performance (Branch, 2009). This performance aims to develop MELUAS for students in learning 

activities to support the minimum competency assessment program. The following process is 

generating strategic testing or developing a testing strategy that will be carried out. This strategy 

includes the selection of expert validators for testing and designing the trials to be carried out. 

Language, evaluation, and media experts are the validators for assessing this media. Use individual, 

small group, and field trials for trial design. This stage of the process also creates the instruments 

used in this research. The expert validation instruments are in Table 2.  

Table 2. Table of Validation Instruments 

No. Instrument 

Language Validation Evaluation Validation Media Validation 

1 Instructions for using language 

in the evaluation are clear 

The level of relevance and assessment is by 

the curriculum 

Media creativity and 

innovation 

2 Use clear sentence structures. Conformity of the contents of the evaluation 

questions to essential competencies 

Ease of media operation 

3 Accuracy and effectiveness in 

using sentences 

Suitability of the contents of the evaluation 

questions with the learning objectives 

Reusable or can be used 

repeatedly 

4 The sentences used are clear and 

easy to understand 

Conformity of the contents of the evaluation 

questions with learning indicators 

Ease of button operation 

5 Language content can motivate 

students. 

The evaluation questions given are based on 

the material presented. 

Use of typefaces in media 

6 The language used is 

communicative. 

The breadth and depth of the content of the 

evaluation questions 

Consistent use of typeface 

in media 

7 Encourage students to read. The difficulty level of the evaluation questions 

is appropriate to the student's development. 

Use of color 

8 The language used in the Clarity in instructions for working on Use of button element 
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No. Instrument 

Language Validation Evaluation Validation Media Validation 

evaluation is appropriate to the 

student's development. 

evaluation questions layout in media 

9 Accuracy of the spelling used The questions presented in the evaluation 

questions are easy to understand 

The use of image balance 

in media 

10 evaluation sentences do not 

uses double meaning 

Evaluation questions can support student 

independence 

Use appropriate images 

11  Encourage students' curiosity. The attractiveness of media 

design 

12  Able to increase students' knowledge  

13  Able to increase students' understanding  

(Source: Primary Data Processing, 2022). 

After creating instruments for validation with linguists, evaluation, and media, the next stage 

is creating instruments for field trials. The field trial instruments are in Table 3. 

Table 3. Field Trial Questionnaire Instrument and Response Test 

No. Indicator 

1 I did not feel anxious when carrying out the evaluation using minimum competency assessment question-

based evaluation media. 

2 I understand the language in the minimum competency assessment question-based evaluation media text. 

3 I understand the sentences in the minimum competency assessment question-based evaluation media text. 

4 The sentences used in minimum competency assessment question-based evaluation media are explicit. 

5 I can easily read the text on the minimum competency assessment question-based evaluation media. 

6 Minimum competency assessment question-based evaluation media makes evaluation activities fun. 

7 Minimum competency assessment question-based evaluation media is presented with an attractive 

appearance. 

8 Minimum competency assessment question-based evaluation media increased my enthusiasm for reading 

literacy. 

9 Minimum competency assessment question-based evaluation media makes me more enthusiastic about 

learning. 

10 Minimum competency assessment question-based evaluation media needs to be developed in other 

materials/subjects. 

(Source: Primary Data Processing, 2022). 

Development  

Development aims to develop and validate the media designed to be valid and suitable for 

application (Branch, 2009). The process at this stage is first to generate or create content. The 

content created is by the task list prepared previously. These tasks include lesson plans, question 

grids, minimum competency assessment questions, storyboards, application appearance design, and 

application creation using an Articulate storyline.  

After all the task lists have been created, the following process is to select or develop 

supporting media, which means selecting or developing media. The press chosen to apply the 

evaluation media is an Android smartphone of at least version 7.0/7.1 Nougat 2016, with a 

minimum of 500 MB of free storage space. Developing guidance for the students is the process of 

creating guidelines for using evaluation media. Guidance is provided to the user separately before 

media administration. The aim is to prepare users to use the media that has been developed.  

The following process is formative revision, a formative evaluation carried out by language, 

evaluation, and media expert validators. Language expert validator Della Fauziah Sari, S.Pd, is an 

Indonesian language subject teacher. The evaluation expert validator is a lecturer at the Bachelor of 

Social Sciences Education Study Program, State University of Malang, carried out by Khofifatu 

Rohmah Adi, M.Pd. The media expert validator is a lecturer at the Bachelor of Social Sciences 

Education Study Program, State University of Malang, carried out by Agung Wiradimadja, M.Pd. 
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After the validation results are declared valid, the next stage is conducting field trials. The 

field trial consists of 3 series: one-to-one trials with a total of 2 people, small groups with five 

people, and field trials with 20 people. Formative revisions are obtained by language expert 

validators, evaluation experts, and media experts. Additionally, one-to-one field trials, small group 

trials, and field trials are also carried out. The data obtained was obtained through a questionnaire 

that was distributed. Language validation was carried out on October 29, 2022, using 10 question 

components with added comments and suggestions columns. Data obtained from linguists can be 

seen in the following Table 4. 

Table 4. Results of Quantitative Data Analysis by Linguists 

No. Expert Percentage Criteria 

1 1st Stage Language Validation 77.5 % Fairly Valid 

2 2nd Stage Language Validation 90.0% Very Valid 

(Source: Primary Data Processing, 2022). 

Based on the calculation data, 77.5% was obtained, included in the "quite valid" criteria. 

After improvements were made to the language aspect, revalidation was carried out, resulting in a 

percentage of 90.0%; the analysis results met the "very valid" criteria. Qualitative data and 

improvements in language aspects can be seen in the following Table 5. 

Table 5. Qualitative Data from Language Expert Validation 

No. Error Type Improvement Suggestions Follow-up 

1 There are no instructions for 

working on the questions that need 

clarification. 

Give instructions on the 

problem 

Provide instructions on questions 

2 There are questions where the 

answer choices are not clear 

give the correct answer to 

the question 

Clarify the number of correct answers to 

the question 

3 There is an incorrect sentence in the 

question, "What is the government 

doing to reduce society's barriers to 

social mobility?" 

Correct the incorrect word. What is the government doing to reduce 

society's barriers to social mobility at free 

public vocational schools? 

(Source: Primary Data Processing, 2022). 

The validation carried out by the evaluation expert consisted of 13 question components with 

added comment columns and scoring suggestions on the expert validator sheet with a Likert scale 

reference. This validation will be carried out on October 10, 2022, as shown in Table 6. 

Table 6. Results of Evaluation Expert Quantitative Data Analysis 

No. Expert Percentage Criteria 

1 1st Stage Evaluation Validation 90.38 % Very valid 

2 2nd Stage Evaluation Validation 96.16% Very valid 

(Source: Primary Data Processing, 2022) 

Based on calculations in the language validation assessment, a percentage analysis of 

90.38% was obtained, with the analysis results meeting the criteria of "very valid." The 

interpretation was declared “very valid”. Even though the interpretation results are announced as 

"very valid, " several things still need to be corrected according to the suggestions given by the 

validator. After making improvements, revalidation was carried out, resulting in a percentage of 

96.15%, with the interpretation criteria declared "very feasible." From the results of these criteria, it 

can be concluded that the minimum competency assessment question-based evaluation media is 

suitable for testing without revising. 

Table 7. Qualitative Data Validated by Evaluation Experts 

No. Error Type Improvement Suggestions Follow-up 

1 Questions are not arranged 

based on question type 

Questions should be set based on the 

question type 

The questions have been sorted 

according to the question type 

2 The word topic in one question 

differs from the competency 

The word topic should be replaced with 

words related to the keywords related to 

The follow-up action was to 

change the questions to 
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No. Error Type Improvement Suggestions Follow-up 

and question grid. 

“The topic in the reading is 

the question. "Privilege is one of the driving 

factors in obtaining social 

mobility, the privileges obtained in 

this reading. 

3 There needs to be an incorrect 

sentence in the question. 

"The things in the comic that 

are by the social mobility 

material are." 

 

The sentences in the questions are 

replaced with social mobility concepts 

such as: 

"The following statement is related to 

the concept of social mobility in the 

comic." 

The follow-up action was to 

change the questions to: 

"The following statement is related 

to the concept of social mobility in 

the comic." 

4 There needs to be an incorrect 

sentence in the question. 

"If Nirmala school is 

Successful in implementing 

this program, then the factors 

that will encourage students at 

that school to gain  

Social mobility is." 

The sentences in the questions are 

replaced with social mobility concepts 

such as: 

"If Nirmala School is Successful in 

carrying out the program that has been 

planned, then the factors that will 

encourage students to obtain a decent 

education are." 

If Nirmala School successfully 

carries out the planned program, 

then the factors that will encourage 

students to obtain a decent 

education are. 

5 There is an incorrect sentence 

in the question 

"Why is patriarchal culture 

mentioned in the reading?" 

 One of the factors inhibiting social 

mobility is patriarchal culture. 

Why is patriarchal culture 

mentioned in this reading? 

(Source: Primary Data Processing, 2022) 

Media validation consists of 10 question components with added comments and suggestions 

columns. Agung Wiradimadja, M.Pd, carried out media expert validation; the validation stage 

began on October 29, 2022. The presentation of quantitative and qualitative data can be seen in the 

following Table 8. 

Table 8. Results of Quantitative Data Analysis by Media Experts 

No. Expert Percentage Criteria 

1 1st Stage Media Validation 86.4 % Very Valid 

2 2nd Stage Media Validation 90.9% Very Valid 

(Source: Primary Data Processing, 2022) 

Based on calculations from media validation, it produces a percentage analysis of 86.4% 

with an interpretation stated as "Very valid." Based on the results of these calculations, MELUAS 

was declared "very valid" for use. However, several things must be corrected according to the 

suggestions given by the validator. Based on the analysis of calculations in stage 2 media 

validation, the percentage was 90.9%, with the interpretation stated to be "very feasible." The 

media validation results concluded that developing evaluation media based on minimum 

competency assessment questions could be tested without revising. Qualitative data and 

improvements from media validation can be seen in Table 9. 

Table 9. Qualitative Data from Media Expert Validation 

No. Error type Improvement suggestions Follow-up 

1 The start button clicks are less 

noticeable. 

Give instructions that the button must be 

clicked twice to start the application. 

The click button starts to be 

edited according to the 

validator's suggestions. 

2 The voice logo is not working. The voice logo should  

function as a button so that the sound can 

be activated or muted 

Check the voice button again 

3 Not writing evaluation media for 

social studies subjects 

Please also explain that  

This evaluation media is for social studies 

subjects; do more than write down the 

material. 

The click button starts to be 

edited according to the 

validator's suggestions. 
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No. Error type Improvement suggestions Follow-up 

4 Give a name to the button below 

the participant's ID 

The button has a different function on the 

evaluation page, even though the logo is 

the same. Please replace one of them 

Changed button icon as per 

validator suggestion 

5 Information buttons are presented 

on the home page (see image 

above) 

It is best not to display it again Removed button icon as per 

validator suggestion 

6 The start button clicks are less 

noticeable. 

Give instructions that the button must be 

clicked twice to start the application. 

The click button starts to be 

edited according to the 

validator's suggestions. 

7 The voice logo is not working. The voice logo should  

function as a button so that the sound can 

be activated or muted 

Check the voice button again 

8 Not writing evaluation media for 

social studies subjects 

Please also explain that this evaluation 

media is for social studies subjects; do not 

just write down the material 

The click button starts to be 

edited according to the 

validator's suggestions. 

9 Give a name to the button below 

the participant's ID 

The button has a different function on the 

evaluation page, even though the logo is 

the same. Please replace one of them 

Changed button icon as per 

validator suggestion 

10 Information buttons are presented 

on the home page (see image 

above) 

It is best not to display it again Removed button icon as per 

validator suggestion 

11 The writing on the questions 

instructions button is too close 

together. 

Please adjust the font size and type The font was revised 

according to the validator's 

suggestions 

12 There are no user instructions for 

clicking the magnifying glass on 

the text. 

Instruct students to click on the 

magnifying glass to read the text. 

Added a hint for clicking on 

the validator suggestion 

magnifier 

(Source: Primary Data Processing, 2022) 

After experts conducted a validation assessment, field trials consisted of 3 series: one-to-one 

trials with two people, small groups with five people, and field trials with 20 people. The trial was 

carried out directly at SMP Negeri 1 Besuki. This trial was carried out by providing a response 

questionnaire to MELUAS evaluation media users. The response questionnaire consists of 10 

components, filled out on a scale of 1 to 4. The questionnaire is a one-to-one trial with two people, 

as shown in Table 10. 

Table 10. Field Trial Results 

No. Expert Percentage Number of Test Subjects Criteria 

1 One-to-one Trial 91.25 % 2 Very Valid 

2 Small Groups 95% 5 Very Valid 

3 Field Trials 98.63% 20 Very Valid 

(Source: Primary Data Processing, 2023) 

Based on the results of one-to-one trials, small groups, and field trials from the table, it can 

be stated that the social studies evaluation media based on minimum competency assessment 

"MELUAS" questions is very valid. This stage is used to prepare plans for the implementation 

stage of the product that has been developed (Branch, 2009). The strategy in the implementation 

stage involves teachers and students at SMPN 1 Besuki. Class VIII C will be involved in the 

implementation stage, totaling 32 students. 

Implementation  

 This is the stage of preparing a learning environment that involves students (Branch, 2009). 

Implementation is aimed at preparing the students and teachers. The process of preparing the 

students and teachers can be used to determine the appropriate schedule for implementation. The 

schedule for the implementation stage is February 2 and 4, 2023, and it will involve 32 students 

who will provide response questionnaires. The teacher's response to MELUAS was obtained by 
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giving 12 questions and using a Likert scale reference. The response questionnaire to students 

involved 32 class VIII.C students using ten questions. The results of data analysis from user 

responses can be seen in Table 11. 

Table 11. Results of response trials 

No. Response Percentage Criteria 

1 Teacher Response 97.9% Very Valid 

2 Student Response 86.172% Very Valid 

(Source: Primary Data Processing, 2023) 

The results of the response questionnaire were then analyzed. The analysis results from the 

student respondent questionnaire showed a score of 86.172%, categorized as "very feasible." The 

teacher's responses were then analyzed using percentage analysis techniques. The results of this 

analysis produced a percentage of 97.9%, categorized as "very feasible." 

Evaluation 

Evaluation is a stage that aims to assess product quality before and after implementation 

(Branch, 2009). Evaluation has several processes in its implementation. It is the determination of 

evaluation criteria in determining the media that has been created. The data obtained was processed 

to test the level of validity, field trials, and responses. The validity criteria and field trials are as 

follows: Formula 1. 

Table 12. Data Analysis for Validation Tests, Field Trials, Feasibility Trials 

No. Value Achievement Criteria Validity Level 

1 81.00 % - 100.0% It is valid, practical, and complete and can be used without correction. 

2 61.00% - 80.00% Valid enough, compelling enough, complete enough, can be used with minor 

improvements 

3 41.00% - 60.00% Less valid, less effective, less complete, needs significant improvement 

4 21.00% - 40.00% Invalid, ineffective, incomplete, cannot be used 

5 00.00% - 20.00% Very invalid, very ineffective, very incomplete, not usable 

Source: (Akbar, 2013) 

Conducting formative revision or selecting evaluation tools is a process in the second 

implementation stage. The tools used are validity questionnaire sheets, field trials, and feasibility. 

This questionnaire sheet contains quantitative and qualitative evaluation media assessments.  

The final stage in the evaluation stage is an evaluation; at this stage, an assessment is 

conducted. This stage is carried out after all stages of ADDIE have been completed for necessary 

follow-up (Branch, 2009). The essential follow-up is to develop minimum competency assessment-

based evaluation media on other materials or subjects. 

Discussion 

MELUAS needs analysis 

This analysis stage validates performance gaps and solves these problems (Tambunan & 

Tambunan, 2023). The development of social studies evaluation media based on minimum 

competency assessment questions is one solution that can be used to solve problems at SMP Negeri 

1 Besuki. The teacher still needs to implement minimum competency assessment in learning and 

teaching activities at this school. The function of implementing minimum competency assessment 

in learning and teaching activities is to enable students to recognize minimum competency 

assessment terms (Vachruddin, 2021). They apply minimum competency assessment in learning 

and teaching activities to help students answer minimum competency assessment questions (Sari, 

2023). Learning activities that contain minimum competency assessment can also improve the 

quality of learning and teaching activities in the classroom (Rohimat, 2021). Implementing 

minimum competency assessments, including literacy and numeracy, can influence students' lives 

in the future (Skwarchuk et al., 2022). Literacy and numeracy skills can be used to develop the 
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knowledge they have so that they have the potential to provide benefits to society at large 

(Awgichew, 2022).  

Evaluation media is needed by teachers and students in the learning process. The existence 

of evaluation media can make the learning process easier for teachers and students (Salsabila et al., 

2020). The evaluation media is adapted to technological developments to make assessment easier 

(Prakoso & Rochmawati, 2020). Technology makes learning activities more interesting (Mada & 

Anharudin, 2019). The applications chosen to develop this evaluation media were Articulate 

Storyline and Canva. Articulate Storyline was selected because it can create evaluation media with 

various questions (Wahyuni et al., 2022). These questions are available in multiple templates that 

can be used according to needs (Rahayu & Ulumiyah, 2021). To make it easier for users to access 

the output from Articulate Storyline, it can be converted to HTML 5 (Daryanes, 2023); after being 

converted to HTML5, the resulting product can be made into an offline APK for smartphone users 

(Febrianti et al., 2021). Canva is a web-based application that can be used for free (Dogomeo & 

Aliazas, 2022). Teachers often use Canva to design graphic learning tools (Aiyedun, 2023). Canva 

has accessible and ready-to-use features such as ready-to-use templates, icons and illustrations, text 

and backgrounds, animation, duplication, download designs, and much more (Sari et al., 2020). 

Several benefits of Canva can make it easier for users to operate the application, so Canva was 

chosen to create the appearance of MELUAS. 

User response in using MELUAS 

Nowadays, students must understand reading literacy and numeracy, making it easier to 

adapt to the environment outside the classroom (Noerbella, 2022; Fisabillillah & Rahmadanik, 

2022). Reading literacy and numeracy can be applied to learning activities (Yekple et al., 2021). 

For this reason, teachers must try to support minimum competency assessment in learning 

activities. One way to do this is to use reading literacy questions in learning evaluation activities. 

The learning evaluation must increase the user's enthusiasm for reading literacy. The learning 

evaluation process should be able to encourage the quality and enthusiasm for student learning 

(Idrus, 2019). The use of language is also adjusted to students' understanding to avoid 

misunderstandings of meaning by students (Fridayanti et al., 2022).  

 Implementing learning evaluations often causes anxiety for students. Students generally 

feel anxiety when carrying out evaluation activities; for this reason, evaluation tools or media are 

needed to make students feel comfortable using them (Latifah & Damayanti, 2022). Using pleased 

press means that the media can attract users, so learning evaluation activities can make students 

interested in doing them (Izza et al., 2020). Learning evaluations should be made innovatively and 

creatively so that students are interested and happy in carrying out these activities (Adhi, 2023). 

Besides being innovative and creative, learning evaluation activities should be interactive. The aim 

is to make students more enthusiastic about evaluating activities (Daryanes, 2023). MELUAS is an 

evaluation media developed to support the minimum competency assessment program. This media 

was designed to increase users' reading literacy, attract students to evaluation activities, encourage 

the quality of students' enthusiasm, and make users feel comfortable using it. 

 The feasibility test was carried out by giving a response questionnaire to students involving 

32 class VIII.C students using ten questions. The assessment of each question item uses a Likert 

scale reference (Akbar, 2013). The results of the data analysis show a figure of 86.17%, which 

meets the criteria of "very feasible." Apart from being given to students, a questionnaire on the 

suitability of MELUAS evaluation media for use as learning was also given to teachers. The results 

of the teacher questionnaire were 97.9% with very adequate criteria. 

CONCLUSION 

The government's implementation of minimum competency assessment must align with the 

teachers' role in applying it to learning activities. However, not all teachers and schools implement 

this. MELUAS or minimum competency assessment question-based social studies evaluation 

media, is one of the products developed to support minimum competency assessment in learning 

activities. Based on user response tests from MELUAS, the results showed that this product is 
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suitable for use because it can increase the user's reading literacy, attract students to carry out 

evaluation activities, and encourage the quality of students' enthusiasm in carrying out evaluation 

activities. Suggestions for further research and development are to develop existing technology to 

obtain more interactive, creative, and innovative products according to students' needs. The 

following recommendation is to establish evaluation media with various questions, not only in the 

form of minimum competency assessment. The aim is to train the cognitive abilities of students. 

REFERENCES  

Adhi, G. R., Wiyaka, W., & Lestari, S. (2023). Students’ responses towards Quizizz as the 

assessment learning tool for 10th grade students of SMAN 5 Semarang. Verba: Journal of 

Applied Linguistics, 2, 21–30. https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.901 

Akbar, S. (2013). Instrumen Perangkat Pembelajaran. Rosdakarya. 

Apertha, F. K. P., Zulkardi, & Yusup, M. (2018). Pengembangan LKPD berbasis open-ended 

problem pada materi segiempat kelas VII. Jurnal Pendidikan Matematika, 12(2), 47–62. 

https://core.ac.uk/download/pdf/267822059.pdf 

Awgichew, S. (2022). Functionality of literacy and numeracy in first cycle primary school: A look 

in to the curriculum and instructional process. International Journal of Education and 

Literacy Studies, 10(3), 101–112. https://doi.org/10.7575/aiac.ijels.v.10n.3p.101 

Branch, R. M. (2009). Instructional design-the ADDIE approach. Springer. 

Daryanes, F. (2023). Kahoot and Quizizz training for teachers in the online learning evaluation 

process. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (Indonesian Journal of Community 

Engagement), 9(1), 46. https://doi.org/10.22146/jpkm.70237 

Daryanes, F., Darmadi, D., Fikri, K., Sayuti, I., Rusandi, M. A., & Situmorang, D. D. B. (2023). 

The development of Articulate Storyline interactive learning media based on case methods 

to train student’s problem-solving ability. Heliyon, 9(4), e15082. 

https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2023.e15082 

Dogomeo, J., & Aliazas, J. V. (2022). Dual coding cognition in devising infographics for an 

enhanced students’ scientific knowledge. International Journal of Science, Technology, 

Engineering and Mathematics, 2(4), 1–17. https://doi.org/10.53378/352926 

Dwi Erna Novianti. (2021). Asesmen kompetensi minimum (AKM) dan kaitannya dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Seminar Nasional Pendidikan LPPM IKIP 

PGRI Bojonegoro, 85–91. 

Dwi Noerbella. (2022). Implementasi program kampus mengajar angkatan 2 dalam meningkatkan 

kompetensi literasi dan numerasi peserta didik. Jurnal Cakrawala Pendas, 8(2), 480–489. 

https://doi.org/10.31949/jcp.v8i2.2087 

Febrianti, E., Wahyuningtyas, N., & ... (2021). Pengembangan aplikasi ARTS (Articulate 

Storyline) materi nilai-nilai budaya masa praaksara di Indonesia. Jurnal Inovasi Teknologi 

…, 8(2), 209–219. https://journal.uny.ac.id/index.php/jitp/article/view/43111 

Fisabillillah, Y., & Rahmadanik, D. (2022). Implementasi penerapan literasi dan numerasi pada 

pelaksanaan kampus mengajar angkatan 3 di SDN 1 Kedungkumpul, Sukorame, 

Kabupaten Lamongan. Community Development Journal : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 

3(2), 876–883. https://doi.org/10.31004/cdj.v3i2.4879 

Fridayanti, Y., Irhasyuarna, Y., & Putri, R. F. (2022). Pengembangan media pembelajaran audio-

visual pada materi hidrosfer untuk mengukur hasil belajar peserta didik SMP/MTS. 

JUPEIS : Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, 1(3), 49–63. 

https://doi.org/10.55784/jupeis.vol1.iss3.75 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.901
https://core.ac.uk/download/pdf/267822059.pdf
https://doi.org/10.7575/aiac.ijels.v.10n.3p.101
https://doi.org/10.22146/jpkm.70237
https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2023.e15082
https://doi.org/10.53378/352926
https://doi.org/10.31949/jcp.v8i2.2087
https://journal.uny.ac.id/index.php/jitp/article/view/43111
https://doi.org/10.31004/cdj.v3i2.4879
https://doi.org/10.55784/jupeis.vol1.iss3.75


92 – Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan 

Volume 11, No. 1, March 2024 

Idrus. (2019). Evaluasi dalam proses pembelajaran Idrus L 1. Evaluasi dalam Proses 

Pembelajaran, 2, 920–935. 

Izza, A. Z., Falah, M., & Susilawati, S. (2020). Studi literatur: Problematika evaluasi pembelajaran 

dalam mencapai tujuan pendidikan di era merdeka belajar. Konferensi Ilmiah Pendidikan 

Universitas Pekalongan 2020, 10–15. https://proceeding.unikal.ac.id/index.php/kip 

Latifah, U., & Damayanti, M. I. (2022). Pengembangan alat evaluasi pembelajaran menggunakan 

platform wordwall.net untuk siswa kelas I sekolah dasar. Pgsd, 10(6), 1415–1424. 

Lestari, N.K.T., Kristiantari, M.R. and Ganing, N. N. (2017). Pengaruh model pembelajaran 

talking stick berbantuan lagu daerah terhadap hasil belajar IPS. 1, 290–297. 

Mada, R. D., & Anharudin, A. (2019). How online learning evaluation (Kahoot) affecting students’ 

achievement and motivation (case study on it students). International Journal for 

Educational and Vocational Studies, 1(5), 422–427. 

https://doi.org/10.29103/ijevs.v1i5.1494 

Murni, V., Nendi, F., Jundu, R., Men, F. E., Pantaleon, K. V., Jehadus, E., & Jeramat, E. (2022). 

Pelatihan penyusunan instrumen asesmen kompetensi minimum (AKM) di SMK Bina 

Kusuma Ruteng. Jurnal Kreativitas Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), 5(8.5.2017), 

2003–2005. 

Mursabdo, W. (2021). Pengaruh persepsi siswa atas kreativitas guru dan minat belajar terhadap 

hasil belajar IPA. Edudikara: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 6(3), 67–74. 

https://doi.org/10.32585/edudikara.v6i3.253 

Olatunde-Aiyedun, TG & Hamma, H.(2023). Impact of artificial intelligence (AI) on lecturers' 

proficiency levels in MS PowerPoint, Canva and Gamma in Nigeria. Horizon: Journal of 

Humanity and Artificial Intelligence, 2(8), 1-16. 

https://papers.ssrn.com/sol3/papers.cfm?abstract_id=4533793 

OECD. (2018). PISA 2015 Assessment and analytical framework: Science, reading, mathematic, 

financial literacy and collaborative problem solving, revised edition (A. Gurría (ed.)). 

OECD Publishing. 

Prakoso, F. A., & Rochmawati, R. (2020). Pengembangan media evaluasi berbasis aplikasi Excel  

Whatsapp. Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, 30(2), 61–69. 

https://doi.org/10.23917/jpis.v30i2.10908 

Rahayu, W. P., & Ulumiyah, A. (2021). Development Of mobile learning media based on 

Articulate Storyline 3 to support independence learning of  vocational high school students 

in the new normal era. Proceedings of the Seventh Padang International Conference On 

Economics Education, Economics, Business and Management, Accounting and 

Entrepreneurship (PICEEBA 2021), 192(Piceeba), 206–218. 

Rohimat, S. (2021). Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis literasi teks informasi pada 

mata pelajaran kimia. Jurnal Zarah, 9(2), 66–74. 

https://ojs.umrah.ac.id/index.php/zarah/article/view/3544 

Salsabila, U. H., Habiba, I. S., Amanah, I. L., Istiqomah, N. A., & Difany, S. (2020). Pemanfaatan 

aplikasi Quizizz sebagai media pembelajaran ditengah pandemi pada siswa SMA. Jurnal 

Ilmiah Ilmu Terapan Universitas Jambi|JIITUJ|, 4(2), 163–173. 

https://doi.org/10.22437/jiituj.v4i2.11605 

Sari, R. N., Isnaniah, I., Rusdi, R., & Rahmi, U. (2023). Pengembangan LKPD berbasis model 

pembelajaran problem based learning dengan konteks literasi numerasi peserta didik kelas 

x SMK N. 05(04), 15490–15502. 

https://proceeding.unikal.ac.id/index.php/kip
https://doi.org/10.29103/ijevs.v1i5.1494
https://doi.org/10.32585/edudikara.v6i3.253
https://papers.ssrn.com/sol3/papers.cfm?abstract_id=4533793
https://doi.org/10.23917/jpis.v30i2.10908
https://ojs.umrah.ac.id/index.php/zarah/article/view/3544
https://doi.org/10.22437/jiituj.v4i2.11605


Development of social studies evaluation media based on minimum … 

Pratidina Okta Nirmala, Nurul Ratnawati 

93 

 

 
Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan 

Volume 11, No. 1, March 2024 

Sari, L., Taufina, T., & Fachruddin, F. (2020). Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

dengan menggunakan model PJBL di sekolah dasar. Jurnal Basicedu, 4(4), 813–820. 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i4.434 

Skwarchuk, S. L., Douglas, H., Cahoon, A., LeFevre, J. A., Xu, C., Roy, E., Simms, V., Wylie, J., 

Maloney, E. A., Osana, H. P., & Susperreguy, M. I. (2022). Relations between the home 

learning environment and the literacy and mathematics skills of eight-year-old Canadian 

children. Education Sciences, 12(8). https://doi.org/10.3390/educsci12080513 

Tambunan, L., & Tambunan, J. (2023). Pengembangan bahan ajar e-modul matematika berbantuan 

aplikasi Canva pada materi grafik fungsi eksponen dan logaritma. Jurnal Cendekia : Jurnal 

Pendidikan Matematika, 7(2), 1029–1038. https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i2.2212 

Vachruddin, V. P. (2021). Desain Pengembangan media pembelajaran spin Microsoft PowerPoint 

berbasis literasi asesmen kompetensi minimum (AKM) pada materi thaharah sekolah 

menengah kejuruan. Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 9(2), 2021. http://riset-

iaid.net/index.php/jppi 

Wahyuni, S., Ridlo, Z. R., & Rina, D. N. (2022). Pengembangan media pembelajaran interaktif 

berbasis articulate storyline terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada materi 

tata surya. Jurnal IPA & Pembelajaran IPA, 6(2), 99–110. 

https://doi.org/10.24815/jipi.v6i2.24624 

Wijaya, A., & Dewayani, S. (2021). Framework asesmen kompetensi minimum (AKM). 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 1–107. 

Yekple, S. L. ., Vinyo, I. Y., & Kumah, M. S. (2021). Developing literacy and numeracy in early 

childhood education in Ghana: The Role of traditional ewe play games. International 

Journal of Progressive Sciences and Technologies, 25(1), 215. 

https://doi.org/10.52155/ijpsat.v25.1.2786

 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i4.434
https://doi.org/10.3390/educsci12080513
https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i2.2212
https://doi.org/10.24815/jipi.v6i2.24624
https://doi.org/10.24815/jipi.v6i2.24624
https://doi.org/10.24815/jipi.v6i2.24624
https://doi.org/10.52155/ijpsat.v25.1.2786

